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ABSTRAK

MP-ASI adalah makanan dan minuman yang diberikan kepada anak usia 6-24 bulan untuk pemenuhan
kebutuhan gizinya. Makanan pendamping ASI yang diberikan terlalu dini ataupun terlambat merupakan
masalah yang sering terjadi di masyarakat umumnya. Kenyataannya dalam masyarakat menunjukkan
bahwa memberi makan bayi dan anak oleh ibu selama ini tidak tepat. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan pemberian makanan pendamping
ASI (MP-ASI) dini di wilayah kerja UPTD Puskesmas Suak Ribee Kecamatan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional study. Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling yang berjumlah 167 responden. Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat
dengan uji chi-square. Hasil uji bivariat didapatkan nilai pengetahuan ibu dengan pvalue 0,003 < dari
nilai a 0,05 dan nilai dukungan keluarga dengan pvalue 0,000 < dari nilai a 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat hubungan pengetahuan ibu dan dukungan keluarga dengan pemberian MP-ASI dini
di wilayah kerja UPTD Puskesmas Suak Ribee Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
Pentingnya edukasi pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat baik kepada ibu atau
kelurga di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Suak Ribee Kabupaten Aceh Barat sehingga anak bisa
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Kata kunci: pengetahuan, dukungan keluarga, MP-ASI.
ABSTRACT

MP-ASI is food and beverages given to children aged 6-24 months to meet their nutritional needs.
Getting a Breast Milk Companion that is given too early or too late is a problem that often occurs in
society in general. In fact, in the community, it shows that feeding babies and children by mothers has
been inappropriate. The purpose of the research is to find out the relationship between knowledge and
family support with early breastfeeding (MP-ASI) in the work area of UPTD Suak Ribee Health Centre,
Johan Pahlawan District, Aceh Regency. Methods This study uses a quantitative research method with
a cross sectional study approach. The results of the bivariate test obtained a maternal knowledge value
with a p-value of 0.003 < from an a value of 0.05 and a family support value with a p-value of 0.000 <
from an a value of 0.05. Based on the results of the study, there is a relationship between maternal
knowledge and family support with early MP-ASI administration in the work area of UPTD Suak Ribee
Health Centre, Johan Pahlawan District, West Aceh Regency. The importance of education on the
proper provision of Complementary Foods (MP-ASI) to both mothers and families in the Working Area
of UPTD Suak Ribee Health Centre, West Aceh Regency so that children can grow and develop
optimally.

Keywords: knowledge, family support, MP-ASI.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
menyatakan dalam Breastfeeding Policy
Brief untuk Global Nutrition Targets 2025
bahwa hanya 38% bayi di seluruh dunia
usia 0-6 bulan yang disusui secara
eksklusif. Menurut penelitian terbaru,
praktik pemberian ASI yang tidak tepat,
termasuk pemberian ASI non-eksklusif,
berkontribusi atas 11.6% kematian anak di
bawah usia 5 tahun. Hal Ini sebanding
dengan sekitar 804.000 kematian anak pada
tahun 2011 (WHO, 2018). Pemberian
makan yang tepat sejak lahir hingga usia
dua tahun merupakan dasar untuk
pencapaian kualitas tumbuh kembang
(Tanuwijaya et al., 2020). Menurut data
WHO, hanya sepertiga dari anak balita di
negara berkembang menerima MP-ASI
yang cukup, yaitu frekuensi dan keragaman
yang sesuai standar. Sisi lain, di Indonesia
sebagian besar dua dari tiga anak usia 0
hingga 24 bulan tidak menerima MP-ASI
yang cukup karena pola asuh yang tidak
sesuai (Tobing et al., 2021).

Manakan pendamping ASI yang
diberikan terlalu dini ataupun terlambat
merupakan masalah yang sering terjadi di
masyarakat pada umumnya. Kenyataannya
dalam masyarakat menunjukkan bahwa
memberi makan bayi dan anak oleh ibu
selama ini tidak tepat (Wahyuningsih &
Handayani, 2015). Praktik pemberian
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makanan bayi dan anak yang tidak tepat
pada masa 1000 HPK dapat menyebabkan
stunting pada balita. Masa 1000 HPK
adalah masa emas yang menentukan
kualitas kehidupan orang di masa depan
(Nurwulansari et al., 2018).

Makanan pendamping ASI (MPASI)
adalah makanan tambahan yang diberikan
pada anak setelah anak berumur enam
bulan dan terus diberikan ASI sampai
dengan dua tahun wuntuk memenuhi
kebutuhan nutrisi anak. Pemberian MPASI
pada anak disesuaikan dengan umur anak,
termasuk  jumlah,  frekwensi  dan
konsistensi pemberian. Peran ibu sangat
penting dalam pemberian MP-ASI pada
anak. Jika ibu tidak memahami konsep
pemberian MP-ASI, maka kemungkinan
akan terjadi masalah pada pencernaan anak.
Oleh sebab itu, pengetahuann dan peran ibu
sangat penting dalam pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI) (IDAI, 2015).
Ibu yang belum memahami manfaat ASI
eksklusif sangat erat terkait dengan
pemberian makanan tambahan pada bayi
usia enam hingga enam bulan (Heryanto,
2017). Pengetahuan tentang makanan
pendamping ASI masih rendah. dapat
disebabkan oleh pendidikan yang rendah,
paparan informasi yang kurang dan
pengaruh budaya yang kuat terhadap
pemberian makanan tambahan sebelum

umur enam bulan (Apriani et al., 2022)
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Dukungan keluarga juga berperan
dalam pemberian MP-ASI oleh ibu.
Dukungan keluarga berasal dari lingkungan
ibu sendiri, seperti sikap, Tindakan dan
penerimaan keluarga terhadap anggota
keluarganya dan siap membantu setiap saat
(Nuraini, 2022). lbu dapat menghindari
memberikan makanan pendamping ASI
kepada bayi mereka dari usia O hingga 6
bulan jika memiliki dukungan keluarga
yang baik (Heryanto, 2017).

Berdasarkan survey awal yang
dilakukan di Puskesmas Suak Ribee
Kabupaten Aceh Barat yang tersebar di 17
dusun, dari bulan Oktober tahun 2023
sampai dengan november tahun 2023
terdapat 167 ibu menyusui. Hasil
wawancara awal peneliti dengan 10 orang
ibu bayi didapatkan 3 ibu memberikan
bubur sereal susu pada bayi usia 4 sampai 6
bulan. Kemudian 5 ibu sudah paham akan
pemberian MP-ASI yang tepat pada
bayinya, selanjutnya, 2 ibu mengatakan
pernah memberikan makanan tambahan
pada bayinya yang masih berumur dibawah
6 bulan dengan alasan anjuran dari ibunya
karena bayinya tidak kenyang jika hanya
diberikan ASI.

METODE
Jenid penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan cross

sectional study. Penelitian ini dilakukan di
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Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Suak
Ribee  Kecamatan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh Barat. Total sampel pada
penelitian ini sebanyak 167 ibu dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan
tehnik total sampling.

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang terdiri dari data demografi
responden, kuesioner pengetahuan ibu dan
kuesioner dukungan keluarga. Kuesioner
sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas.
Kuesioner  kemampuan  pengetahuan
dengan nilai cronbach alpha 0,792,
kuesioner dukungan keluarga cronbach
alpha 0,762

Kuesioner  dibagikan  dibagikan
kepada responden saat kegiatan posyandu
dan mendatangi rumah responden jika tidak
berhadir saat posyandu. Data yang telah
analisis

dikumpulkan  kemudian  di

menggunakan analisis univariat dan

bivariat dengan uji chi-square.

HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1.1: Data Demografi Responden

No Demografi Frekuensi  Presentase
Umur
1 17-25 tahun 7 42
26-35 tahun 148 88,6
36-45 tahun 12 7,2
Pendidikan
SD 34 204
2 SMP 48 28,7
SMA 53 31,7
Perguruan Tinggi 32 19,2
3 Pekerjaan
IRT 137 82
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No Demografi Frekuensi  Presentase Tabel 2.1: Hubungan Pengetahuan lbu
PNS 7 42 dengan Pemberian MP-ASI Dini
Pegawai Swasta 13 78 _
Petani 10 6 Pengetahu Pemberian MP-ASI
Total 167 100 an = Total  p-value
idak
Tepat
. .. Tepat
Bedasarkan hasil penelitian pada Kurang 14 (8.4) (1:;16) 45 0.003
tabel 1.1 diketahui bahwa sebagian besar 68 13
. . ] Cukup (40,7) (25.7) 111
ibu berusia 26-35 tahun yaitu 148 orang ’ 3
- : Baik 6 (3,6) 11
(88,6%), Pendidikan sebagian besar SMA (?g?) =

Total  88(52,7)

yaitu 53 orang (31,7) dan mayoritas ibu (75,3)  (100,00)

adalah ibu rumah tangga yaitu 137 orang
(82%).

Bedasarkan hasil penelitian pada
tabel 2.1 uji chi squre dengan nilai. p-value

Tabel 1.2: Pengetahuan Ibu = 0,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa

No Pengetahuan Frekuensi  Presentase Ha diterima, yang artinya ada hubungan
1 Kurang 45 26,9 % . .
5 Cukup 111 66.5 % pengetahuan ibu dengan pemberian MP-
3 Baik 11 6,6% ASI.

Total 167 100

. o Tabel 2.2 Hubungan Dukungan Keluarga
Berdasarkan hasil penelitian pada dengan PembuerEJangMP-Al\JSr g Harg

tabel 1.2 diketahui bahwa pengetahuan ibu Pemberian MP-ASI

C . . Dukungan
berada pada kategori baik yaitu 122 orang Kema?ga K Total  p-value
Tepat
(73,1%). Pl Tepat
47 19
Kurang (28.1) (11,4) 66 0,000
Tabel 1.3: Dukungan Keluarga : 41 60
_ Baik (24.6) (35,9) 101
No Pengetahuan Frekuensi  Presentase 33 79 167
1 Kurang 66 395 % Toal 55 7)  (473)  (100,00)
2 Baik 101 60,5 %
Total 167 100 Bedasarkan hasil penelitian pada

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10 dari uji chi square dengan nilai p-

tabel 1.2 diketahui bahwa dukungan value = 0,000 sehingga dapat disimpulkan

keluarga berada pada kategori baik yaitu bahwa Ha diterima, yang artinya ada

101 orang (60,5%). hubungan dukungan keluarga dengan

pemberian MP-ASI

Analisis Bivariat

PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Hubungan Pengetahuan dengan
Pemberian MP-ASI Dini Pemberian MP-ASI Dini
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Berdasarkan hasil penelitian dari 167
responden tentang pengetahuan ibu pada
ketegori (8,4%)
memberikan MP-ASI tepat dan 31 (18,6%)
memberikan MP-ASI tidak tepat, ibu yang

kurang, 14 ibu

tahu tentang pemberian MP-ASI dapat
memengaruhi mereka
memberikan MP-ASI. Jika ibu lebih tahu

tentang pemberian MP-ASI, mereka akan

bagaimana

memberikan MP-ASI tepat waktu sampai
bayi berusia enam bulan dan hanya
memberikan MP-ASI sebelum bayi berusia
enam bulan. Sebaliknya, jika ibu kurang
tahu tentang pemberian MP-ASI, mereka
akan lebih cenderung memberikan MP-ASI
lebih dini daripada ASI eksklusif (Srilina
Br Pinem et al., 2020).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Apriani,
dkk (2022) pada ibu dengan jumlah 33
orang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan ibu dengan pemberian
makanan endamping ASI (p-value = 0,01)
(Apriani et al., 2022). Hal ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati,
Purba, Sinaga, Situmorang, Marliani dan
Subroto  (2021)

hubungan

menunjukkan  ada
pengetahuan  ibu
MP-ASI pada bayi di

Puskesmas Melati Kecamatan Perbaungan

dengan

pemberian

Kabupaten Serdang (p-value = 0,03)
(Nurhayati et al., 2021).

E-ISSN: 2829-5021 | P-ISSN: 2580-6696

Vol. 8, No. 3, 2024

Pengetahuan berperan besar terhadap

tindakan  sesorang, artinya  tingkat

pengetahuan berpengaruh terhadap
kebutuhan baik untuk dirinya maupun
orang lain. Ibu dengan tingkat pengetahuan
rendah mayoritas akan acuh tak acuh
dengan kondisi bayinya sebaliknya ibu
dengan tingkat pengetahuan lebih biasanya
akan sangat peduli terhadap kondisi
anaknya baik itu terhadap pemberian ASI
eksklusif maupun sampai pemberian
makanan pendamping ASI. Pengetauan ibu
terhadap pemberian MP-Asi yang kurang
dapat dilihat dari kebanyakan ibu
memanfaatan susu formula secara dini di
kota-kota dan pemberian pisang atau nasi
lembek sebagai tambahan ASI di pedesaan
(Apriani et al., 2022).

Menurut asumsi peneliti pengetahuan
responden yang kurang dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan responden yang
masih rendah vyaitu sebagian besar
berpendidikan dasar dan menengah. Selain
itu pengetahuan yang kurang didukung
oleh pekerjaan responden mayoritas
sebagai ibu rumah tangga yang sibuk
dengan aktivitas nya dirumah sehingga
kurang terpapar dengan informasi.
Hubungan Dukungan Keluarga dengan

Pemberian MP-ASI Dini
Berdasarkan hasil penelitian dari

167 responden tentang dukungan keluarga
pada kategori kurang, 47 orang ibu (28,1%)
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memberikan MP-ASI tepat dan 19 ibu
(11,4) memberikan MP-ASI tidak tepat.
keluarga adalah lingkungan terdekat dari
ibu sehingga dukungan keluarga sangat
penting dalam proses pengambilan
keputusan ibu tentang pemberian MP-ASI.
Dukungan ini dapat dimulai dengan
mendukung  pemberian  ASI  secara
eksklusif, yaitu semakin banyak dukungan
keluarga untuk pemberian ASI secara
eksklusif, semakin sedikit pemberian MP-
ASI dini dan sebaliknya, semakin sedikit
dukungan keluarga untuk pemberian ASI
secara eksklusif maka semakin besar
peluang pemberian MP-ASI dini (Parandari

etal., 2021).

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arifin,
Syofiah dan Hesti dengan jumlah sampel
42 orang di Wilayah Kerja Puskesamas
Pakan Rabaa

menunjukkan  bahwa ada

Kabupaten  Solok,
hubungan
dukungan keluarga dengan pemberian MP-
ASI (nilai p-value = 0,001) (Arifin et al.,
2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Azizah, Aisyah, Silaban dan Ismed (2022)
di Wilayah Kerja Puskesmas Pematang
Panggang Il dengan jumlah responden 57
orang, menunjukkan bahwa ada hubungan
dukungan keluarga dengan Kketepatan
pemberian MP-ASI (p-value = 0,001)
(Azizah et al., 2022)
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Kurangnya dukungan keluarga saat
pemberian ASI eksklusif berdampak pada
pemberian MP-ASI pada bayi karena
anggota keluarga tidak tahu tentang MP-
ASI, sehingga tidak ada dorongan atau
motivasi dari keluarga untuk memberi ASI
Eksklusif pada bayi. Sebaliknya, ibu yang
mendapatkan dukungan dan motivasi
psikologis dari keluarganya akan lebih
termotivasi untuk memberi ASI eksklusif
pada bayinya (Apriani et al., 2022).

Menurut Asumsi peneliti, lbu-ibu
yang memiliki bayi dan memberikan MP-
ASI terlalu dini karena dorongan keluarga
terdekat yang lebih kuat. Sebagian besar
responden mengatakan mereka disarankan
untuk memberikan susu formula dan MP-
ASI lebih awal saat bayi masih diberi ASI
eksklusif. Ibu biasanya memberikan MP-
ASI kepada anaknya, seperti memberikan
pisang, nasi tim, madu, dan makanan
tambahan lainnya karena pada umumnya
masyarakat percaya bahwa hal itu dapat
mempercepat pertumbuhan bayi atau
pemberian ASI saja tidak membuat bayi

kenyang.

KESIMPULAN

Ibu memiliki peranan penting dalam
memenuhi  nutrisi  pada  anaknya.
Pengetahuan yang baik tentang MP-ASI
akan mempengaruhi ibu dalam

memberikan MP-ASI yang tepat bagi
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anaknya. Edukasi pemberian MP-ASI pada
Ibu dan Keluarga dapat meningkatkan
pengetahuan ibu serta peran keluarga
dalam mendukung MP-ASI yang tepat
sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal di masa yang
akan datang.
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